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Abstrak
Sering kita melihat mahasiswa berkumpul mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosennya dan
mereka saling menyalin jawaban antara mahasiswa yang satu dengan mahasiswa lainnya. Mereka
melakukan tindakan ini dengan tanpa beban, walupun tugas tersebut merupakan tugas individu.
Apakah mereka tahu bahwa tindakan yang mereka lakukan merupakan tindakan yang bertentangan
dengan  nilai-nilai dasar integritas akademik. Atau mungkin mereka tidak menyadari bahwa
tindakannya tersebut bukan merupakan pelanggaran, karena mereka hanya meniru atau mengikuti
kebiasaan seniornya atau temen sebaya. Kemudian timbul pertanyaan “Bagaimana mereka
(mahasiswa) melakukan ketidak-jujuran (mencontek)?” dan “Mengapa atau apa yang melatar
belakangi mereka melakukan tindakan ketidak-jujuran akademik?”
Berdasarkan analisa data primer didapat dengan menyebarkan kusioner kepada mahasiswa Program
Vokasi UI, sdan data sekunder diperoleh dari data mahasiswa yang mencontek (pelanggaran
akademik), yaitu mencontek selama periode Genap 2012/2013 sampai dengan Gasal 2014/2015 dan
dilanjutkan dengan melihat biodata mahasiswa dan hasil evaluasi akademik ditemukan bahwa
mahasiswa perempuan secara proporsional lebih besar melakukan tindakan mencontek dibandingkan
dengan laki-laki Demikian juga mahasiswa yang proses seleksinya melalui SIMAK-UI mempunyai
proporsional yang lebih besar dibandingkan dengan mahasiwa yang proses seleksinya melalui PPKB.
Kata Kunci:. SIMAK-UI, PPKB, pelanggaran akademik dan mencontek
Abstract
Often we see students gathered tasks given by the lecturers and they are copying answers between
students and others. They perform this action with no load, even though the task is an individual
task. Do they know that what they are doing is an action that is contrary to the basic values of
academic integrity. Or perhaps they are not aware that they are not a violation, since they merely
imitate or follow the habits of seniors or friends the same age. Then comes the question "How do
they (students) do dishonesty (cheating)?" And "Why are or what background they commit acts of
academic dishonesty?"
Based on the analysis of primary data obtained by distributing a questionnaire to students vocational
program UI, and secondary data obtained from the data of students who cheat (academic violations),
namely cheating Even during the period 2012/2013 to 2014/2015 Odd and continued to look at
student biographical data and results academic evaluation found that women students are
proportionally larger than the act of cheating men , furthermore student selection process through
SIMAK UI has a proportionally larger than the students that the selection process through PPKB.
Keywords:. SIMAK-UI, PPKB, academic violation, cheating
PENDAHULUAN
Sering kita melihat mahasiswa berkumpul
mengerjakan tugas yang diberikan oleh
dosennya dan mereka saling menyalin
jawaban antara mahasiswa yang satu dengan
mahasiswa lainnya. Mereka melakukan
tindakan ini dengan tanpa beban, walupun
tugas tersebut merupakan tugas individu.
Tindakan semacam ini tidak hanya dilakukan
oleh mahasiswa (level perguruan tinggi) saja,
tetapi juga dilakukan oleh pelajar setingkat
sekolah menengah. Siswa/pelajar saling
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bertanya dan tukar menukar jawaban tugas
yang diberikan oleh gurunya dengan
menggunakan smartphone yang mereka miliki.
Para siswa saling meminta dan mengirimkan
jawaban dengan menggunakan aplikasi di
smartphone salah satu diantaranya adalah
WhatsUp. Hal ini akan menjadi masalah jika
tugas tersebut bersifat individu. Karena dosen
atau guru mempunyai maksud dan tujuan
tertentu ketika memberikan tugas kepada
siswa atau mahasiswanya, baik tugas
kelompok maupun individu.
Melihat kejadian tersebut timbul beberapa
pertanyaan, diantaranya adalah mengapa
mereka melakukan hal tersebut,   apakah
mereka tahu bahwa tindakan yang mereka
lakukan merupakan tindakan yang
bertentangan dengan nilai-nilai dasar
integritas akademik yaitu honesty, trust, fairness,
respect responsibility dan courage (The Center of
Academic Integrity, 2013). Atau mungkin
mereka tidak menyadari bahwa tindakannya
tersebut bukan merupakan pelanggaran,
karena mereka hanya meniru atau mengikuti
kebiasaan seniornya atau temen sebaya dan
masih banyak kemungkinan-kemungkinan
pertanyaan lain yang  bisa ditanyakan.
Pada tahun 2011, Kimberly A. Geddes
melakukan penelitian tentang perilaku ketidak
kejujuran akademik (academic dishonesty) dan
faktor yang mempengaruhi terhadap siswa
sekolah menengah atas yang mempunyai usia
antara 14 – 18 tahun. Dari penelitian ini
ditemukan 5 perilaku ketidak-jujuran
akademik yang menempati prosentase paling
tertinggi yaitu manyalin pekerjaan rumah,
mengijinkan sesorang menyalin pekerjaan
rumah, melakukan kerja sama meskipun tidak
dijinkan, memberikan informasi isi ujian dan
memberikan jawaban pada saat ujian,
sedangkan tiga alas an tertinggi siswa
melakukan tindakan ketidak jujuran akademik
adalah beban sekolah yang berat, ujian yang
terlalu banyak dalam satu hari dan membantu
teman.
Penelitian lainnya tentang ketidak-jujuran
akademik yang dilakukan Rehman dan
Waheed mengatakan bahwa ketidak-jujuran
akademik sebagaimana didalilkan oleh para
mahasiswa telah menjadi bagian dari
kehidupan normal (Rahmen, 2014). Temuan
serupa juga dihasilkan oleh Baired tahun 1980
yang mengatakan 85% mahasiswa merasa
bahwa kecurangan adalah bagian normal dari
kehidupan dan siswa lebih dapat menerima
terhadap ini melalui perilaku ini sebagai
bentuk bantuan kepada rekan-rekan mereka
(Baired, 1980).
Memperhatikan hasil temuan beberapa
penelitian tersebut di atas dan seringnya kita
melihat perilaku yang menggambarkan
ketidak-jujuran akademik di sekitar kita, maka
menarik untuk mengetahui lebih dalam
bagaimana persepsi mahasiswa Program
Vokasi Universitas Indonesia terhadap
perilaku ketidak-jujuran akademik, khususnya
mencontek, seperti: Bagaimana mereka
(mahasiswa) melakukan ketidak - jujuran
(mencontek); Mengapa atau apa yang melatar
belakangi mereka melakukan tindakan
ketidak-jujuran akademik.
Setelah mendapatkan informasi tersebut
diharapkan bisa dijadikan input dan bahan
pertimbangan penyelenggaran pendidikan
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untuk membuat kebijakan-kebijakan yang
berhubungan dengan perilaku ketidak-jujuran
akademik. Dalam jangka panjang bisa
meningkatkan pengetahuan  mahasiswa
tentang perilaku tersebut dan mengurangi
kuantitas dan kualitas perilaku ketidak-
jujuran akademik.
TINJAUAN PUSTAKA
Academic integrity merupakan unsur penting
dalam penyelenggaraan pendidikan nasional.
Ada enam nilai dasar dalam academic integrity,
yaitu honesty, trust, fairness, respect responsibilty
dan courage (The Center of Academic
Integrity, 2013). Honesty (kejujuran)
merupakan landasan yang sangat penting
dalam proses pengajaran, pembelajaran,
penelitian dan pelayan. Disamping itu,
kejujuran menjadi prasyarat untuk bisa
mewujudkan kepercayaan, keadilan, rasa
hormat dan tanggung jawab.Integritas
merupakan kualitas sikap (behavior) yang sulit
ditemukan pada pribadi bangsa, terutama
dalam bidang akademik. Integritas akademik,
terutama dalam kehidupan perguruan tinggi
sulit dijaga. Ronokusumo juga berpendapat
bahwa minimal ada empat unsur dalam
integritas akademik selain kejujuran
akademik, yaitu saling rasa percaya,
keterbukaan, saling menghormati dan
bertanggungjawab. Atas dasar inilah maka
integritas akademik diartikan sebagai
kepatuhan yang tinggi terhadap kesepakatan
perilaku akademik (Ronokusumo, 2012).
Hal serupa juga tersirat dalam UU pasal no 2
tahun 1989), tentang tujuan pendidikan
nasional Indonesia, yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia
yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan ketrampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian
yang mantap dan mandiri serta memiliki rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.
Academic integrity mempunyai cakupan yang
sangat luas dan di dalamnya memiliki
beberapa unsur, salah satunya unsur yang
paling penting adalah kejujuran. Namun
demikian, kejujuran dalam akademik ini
sering dilanggar baik oleh mahasiswa/siswa,
staf administrasi bahkan pengajar/dosen. Hal
ini tidak hanya terjadi di Indonesia saja,
bahkan di Amerika juga terjadi ketidak-
jujuran akademik yang dilakukan oleh para
calon guru yang mengukuti sertifikasi layak
sebagai pengajar (Sainz, 2014).
Di Indonesia, sering ditemui berita siswa dan
guru melakukan kerja sama melakukan
tindakan ketidak-jujuran akademik dalam
pelaksanaan ujian nasional. Sehingga ada
sekelompok masyarakat yang menginginkan
dihapuskannya pelaksanaan ujian nasional.
Karena pelaksanaannya tidak bisa dikontrol,
sehingga tujuan pendidikan nasional tidak
tercapai. Pada hal, pelaksanaan pendidikan
nasional memerlukan biaya yang sangat besar.
Hal serupa juga dilakukan di jenjang
perguruan tinggi, seperti mahasiswa bekerja
sama dengan pengawas dalam melakukan
tindakan menyontek (Jahya, 2007).
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METODE
Penelitian ini menggunakan data primer dan
sekunder. Data primer didapat dengan
menyebarkan kusioner kepada mahasiswa
Program Vokasi UI, sedangkan data sekunder
diperoleh dari data mahasiswa yang
mencontek (pelanggaran akademik) selama
periode Genap 2012/2013 sampai dengan
Gasal 2014/2015. Setelah mendapatkan data
mahasiswa yang mencontek, dilanjutkan
dengan melihat biodata mahasiswa dan hasil
evaluasi akademik yang didowload dari SIAK-
NG UI. Analisa yang digunakan penelitian ini
adalah statistik deskriptif dan melakukan
pengelompokan hasil kuisioner.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Seperti telah dijelaskan pada bagian
sebelumnya, penelitian ini bertujuan ingin
mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa
terhadap tindakan ketidak jujuran akademik
melalui proses survey dengan menggunakan
pertanyaan tertutup dan terbuka.
Disamping itu, juga menggunakan data
sekunder untuk mendapatkan informasi yang
lebih lengkap terhadap kegiatan mencontek di
Program Vokasi UI.
Berdasarkan hasil kuesioner pertanyaan
terbuka didapatkan hasil yang secara umum
dapat dijelaskan seperti berikut : Pada
umumnya mahasiswa sepakat bahwa ketidak-
jujuran akademik merupakan tindakan yang
melanggar karena bertentangan dengan
norma yang berlaku ; Umumnya mahasiwa
tidak dipengaruhi mata ajar tertentu untuk
melakukan ketidak-jujuran akademik, yaitu
sekitar 62,5%; 80% mahasiswa masih berfikri
tentang prinsip/value yang ada dalam diri
mereka ketika memutuskan untuk melakukan
tindakan ketidak-jujuran akademik atau tidak,
sedangkan 20% mengatakan tidak
memperhatikan value atau prinsip yang
mereka miliki. Karena melakukan tindakan
ketidak-jujruan akademik ditentukan oleh
kebutuhan bukan prinsip.; Ada karakteristik
tertentu dari suatu mata-ajar yang membuat
mahasiwsa segan untuk melakukan tindakan
ketidak jujuran akademik, yaitu matakuliah
Jenis Kelamin Jumlah Mahasiswa Proporsional
(#Mencontek/#Total)
#Mencotek #Total
Pria 9 1456 0,0062
Wanita 61 3172 0,0192
Jumlah 70 4628
Tabel 1. Hasil Pengamatan tentang mencontek
Sumber : Data primer, diolah 2015
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yang menekankan pada dasar pemikiran
masing-masing ; Semua mahasiswa
mengatakan pendapat dosen yang baik tidak
mempengaruhi ketergodaan untuk melakukan
tindakan ketidak-jujuran akademik; 100%
mahasiswa pernah melakukan tindakan
ketidak-jujuran akademik
HASIL DAN PEMBAHASAN
Respon yang diperoleh dari hasil kuesioner
dapat diketahui bahwa perilaku menyontek
dipandang sebagai perbuatan yang tidak baik,
tidak terpuji dan perbuatan yang
bertentangan dengan norma yang berlaku
dalam masyarakat. Hal ini sama dengan
temuan penelelitian yang dilakukan oleh
Pujiatni dan Lestari pada tahun 2010. Lebih
lanjut, perilaku menyontek juga dipandang
sebagai perilaku menjerumuskan diri dalam
hal yang negatif dan membohongi diri sendiri
karena menyontek tidak dapat mengukur
seberapa jauh kemampuan yang dimilik.
Menyontek juga merupakan tindak
pembodohan yang menyebabkan orang
menjadi tergantung pada contekan atau orang
lain. Namun demikian, ada pula mahasiswa
yang menganggap menyontek sebagai
perilaku yang biasa dilakukan jika dalam
keadaan terpaksa atau “kepepet”.
Ada temuan yang menarik dari penelitian ini,
yaitu mahasiswa masih mempertimbangkan
prinsip/value yang mereka miliki ketika akan
melakukan tindakan ketidak-jujuran
akademik. Hal berarti jika mereka mempunyai
prinsip/value yang kuat maka kecenderungan
untuk melakukan tindakan ketidak-jujuran
akademik akan demakin kecil. Mata-ajar
utama atau pendukung program studi tidak
mempunyai pengaruh terhadap
kecenderungan untuk melakukan tindakan
ketidak-jujruan akademik, demikian juga
faktor dosen. Hal ini memperkuat pendapat
bahwa value/prinspi yang kuat akan bisa
mencegah mahasiswa melakukan tindakan
ketidak-jujuran akademik.
Namun demikian, dari hasil survei
menunjukkan bahwa 100% mahasiswa pernah
melakukan tindakan ketidak-jujuran
akademik, meskipun frekuensinya jarang.
Beberapa alasan yang terungkap dalam
penelitian ini adalah mereka tindakan ketidak-
jujuran akademik tidak didasarkan pada
prinsip yang dimiliki, tetapi tindakan ketidak-
jujuran akademik dilakukan karena
kebutuhan. Disamping itu mahasiswa merasa
ada kekurangan materi yang didapat, karena
keterlibatan dalam kelas yang minimal.
Dengan demikian untuk menutupi
kekurangnnya mereka melakukan tindakan
ketidak-jujuran akademik.
Ketika mahasiswa mengetahui perilaku
menyontek tidak terpuji, namun tetap
melakukannya, merupakan gambaran
terjadinya peregangan moral pada mahasiswa.
Seperti diungkapkan dalam teori Bandura,
peregangan moral terjadi bila secara kognitif
mahasiswa memiliki alasan-alasan untuk
membenarkan perilaku menyontek yang
dilakukannya, dan mereka tidak lagi
merasakannya sebagai perilaku yang salah
(Pujiatni dan Lestari 2010). Hal serupa juga
ditemukan dalam penelitian ini, dimana
mahasiwa melakukan tindakan ketidak-
jujujuran akademik karena “kepepet”.
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Masalah ketidak-jujuran akademik bukan
hanya merupakan masalah etika sana, tetapi
merupakan masalah yang sangat komplek
yang harus menjadi tanggung jawab
organisasi tersebut. Bahkan pembuat regulasi
harus ikut campur atau berperan aktif untuk
meminimalisasi tindakan ketidak-jujuran
akademik melalui beberapa hal seperti
membuat kode etik profesi, membuat
peratutan pemerintah dan keputusan menteri
yang mengatur hal-hal yang berhubungan
dengan tindakan ketidak-jujuran akademik.
Pelanggaran ketidak-jujurn akademik selama
kurun waktu tiga tahun terakhir
menunjukkan bahwa secara proporsional
wanita lebih besar dibandingkan dengan pria,
yaitu pria yang menconterk proporsinya
sebesar 0,0062, sedangkan wanita adalah
0,0192. Jika dilihat dari proses seleksi, yaitu
SIMAK-UI dan PPKB, proporsional
mahasiswa yang mencontek untuk SIMAK-
UI lebih besar (0,0376) dari pada mahasiswa
yang proses seleksinya melalui PPKB
(0,0082). Hal ini menunjukkan adanya dugaan
awal bahwa mahasiswa yang proses seleksinya
melalui SIMAK UI mempunyai probabilitas
menconteknya lebih besar dibandingkan
mahasiswa PPKB, hal ini juga berlaku untuk
mahasiswa berjenis kelamin perempuan.
Selain itu, berdasarkan hasil evaluai belajar
mahasiswa, Indek Prestasi Kumulatif (IPK)
mahasiswa, mahasiswa yang melakukan
tindakan mencontek mempunyai rata-rata
IPK yang cukup tinggi  yaitu 3,158 dengan
nilai skala 4. Hal ini sama seperti temuan
penilitan sebelumnya, yaitu mahaiswa yang
mempunyai IPK tinggi (2,75 ke atas)
mempunyai kencenderungan melakukan




Dari hasil diskusi dan pembahasan di atas
didapat beberpa kesimpulan, diantaranya
adalah Tindakan ketidak-jujuran akademik
merupakan tindakan yang melanggar norma
yang berlaku dalam masyarakat, oleh karena
itu harus dihindari. Namun demikian hampir
semua responden mengatakan pernah
melakukan tindakan ketidak jujuran akademik
Kondisi terpaksa “kepepet” merupakan alasan
yang digunakan untuk membenarkan
tindakan ketidak-jujuran akademik
Tidak ada pengaruh yang berbedaan
pengaruh dalam melakukan tindakan ketidak-
jujuran akademik antara mata-ajar utama
program studi dengan mata-ajar pendukung
Mahasiswa perempuan secara proporsional
lebih besar melakukan tindakan mencontek
dibandingkan dengan laki-laki Demikian juga
mahasiswa yang proses seleksinya melalui
SIMAK-UI mempunyai proposrional yang
lebih besar dibandingkan dengan mahasiwa
yang proses seleksinya melalui PPKBSecara
proporsi, mahasiswa perempuan
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